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A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian dan penjelasan dalam skripsi ini, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

KH. Munir Mawardi adalah anak dari pasangan KH. Mawardi dan Nyai
Maimunah. Dia dilahirkan pada tahun 1918 di Desa Ujungpangkah
Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik. Keluarganya merupakan
keluarga yang agamis karena dia terlahir dari tokoh agama perintis
Pondok Pesantren Al Muniroh. Pendidikan utama yang dia dapat dari
ayahnya sendiri yaitu belajar tentang agama dan belajar membaca
alquran, terbukti diusia muda dia bisa menghafal alquran. Tidak hanya
menghafal saja tapi juga bisa menafsirkan Alquran dan ilmu figihnya
sangat tinggi. Kemudian pada tahun 1940-an dia belajar ke pondok
pesantren di Peterongan Jombang. Setelah itu, pada tahun 1945
(sebelum merdeka) dia melanjutkan belajarnya ke Makkah kepada KH.
Mahfud bin Abdul Manan. Sepulang dari Makkah dia beralih pimpinan
memimpin Pondok Pesantren Al Muniroh setelah ayahnya wafat.

KH. Munir Mawardi sangat berpengaruh dalam pengembangan Pondok
Pesantren Al Muniroh dari tahun 1946 sampai menjadi Yayasan Al
Muniroh tahun 1981 dari segi fisik maupun segi pendidikan. Usaha-
usaha yang dilakukan oleh KH. Munir Mawardi dalam

mengembangkan Pondok Pesantren Al Muniroh adalah menyangkut
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pengembangan lembaga pendidikan dan pengajaran peningkatan sarana
dan prasara. Semua itu demi tercapainya perkembangan untuk menuju
kepada kemajuan Pondok Pesantren Al Muniroh.

3. Peran KH. Munir Mawardi dalam Yayasan Pendidikan Pondok
Pesantren Al Muniroh sangat berpengaruh bagi masyarakat
Ujungpangkah dan sekitarnya, baik dalam bidang agama, sosial
masyarakat maupun dalam bidang politik. Faktor yang menyebabkan
eksistensinya Pondok Pesantren Al Muniroh Ujungpangkah adalah
adanya sosok dan kharismatik KH. Munir Mawardi serta sistem
pendidikan dan pengajaran yang ada dalam Yayasan Pendidikan
Pondok Pesantren Al Muniroh Ujungpangkah memberikan andil besar
dalam membangun umat yang baik. Pandangan masyarakat terhadap
KH. Munir Mawardi sangat baik, mereka berpendapat bahwa dia adalah
sosok yang tegas berwibawa, sangat toleran terhadap perbedaan, dan
ikhlas dalam perjuangan bidang apapun terutama dalam berdakwabh.

B. Saran

Berdasarkan penelitian mengenai “Peranan KH. Munir Mawardi Dalam

Perkembangkan Yayasan Pendidikan Pondok Pesantren Al Muniroh di

Ujungpangkah Gresik tahun 1946-199”, maka kami menyarankan hal-hal

sebagai berikut:

1. Penulis berhadap agar penulisan buku-buku yang mengungkap tentang

Biografi (riwayat hidup) para tokoh muslim serta berbagai aktifitas

pendidikan di pondok pesantren yang perlu dikembangkan agar peranan
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serta perjuangan para kiai dalam mengembangkan suatu pendidikan
menjadi lebih modern di suatu lingkungan pondok pesantren.

2. Bagi seluruh masyarakat Ujungpangkah dan sekitarnya diharapkan dapat
mengambil hikmah dan manfaat serta teladan yang dicontohkan oleh
KH.Munir Mawardi dalam pola pengembangan kurikulum pendidikan
pondok pesantren yang lebih luas, agar nantinya dapat menjadi orang yang
tawadhu’ dan tanpa membeda-bedakan sertifikasi sosial. Semoga kita bisa
menjadi generasi yang memiliki ilmu dan berpandangan luas.

3.Dengan diangkatnya masalah ini diharapkan dapat menjadi motivasi untuk
meneliti lebih lanjut dan lebih mendalami tentang tokoh-tokoh muslim
yang berada di sekitar lingkungan masyarakat.

4. Penulis merasa hasil penelitian ini masih sangat sederhana dan jauh dari

kesempurnaan, maka diperlukan adanya penelitian lebih lanjut.



